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 Background: The low use of exclusive breastfeeding in 
Indonesia is a lack of awareness of the importance of 
exclusive breastfeeding. Counseling and health promotion 
about exclusive breastfeeding has been widely applied in the 
community to mothers, but the result is that the coverage of 
exclusive breastfeeding remains low. Counseling for 
pregnant women that is currently being carried out tends to 
be monotonous with lectures, there is a lack of educative 
media for the counseling process, so mothers are less 
interested in what is being conveyed 
Objective: to determine the effectiveness of education using 
videos on pregnant women's knowledge about exclusive 
breastfeeding 
Methods: This type of research is quantitative with a quasi-
experimental research design with one pre-post test design. 
The population in this study were all primiparous pregnant 
women in the Working Area of the Kemusu Health Center, 
Boyolali Regency in May 2025 with a total of 32 respondents. 
Sampling in this study using total sampling technique. The 
research instrument uses a questionnaire. Univariate and 
bivariate data analysis using Wilcoxon. 
Results: Prior to education with video media, the majority 
had sufficient knowledge, namely 8 respondents (50.0%). 
After education with video media, the majority had good 
knowledge, namely 11 respondents (68.8%). There is an effect 
of education with video media on pregnant women's 
knowledge about exclusive breastfeeding (p value 0.000 
<0.05). 
Conclusion: There are differences in the effectiveness of 
education video media on pregnant women's knowledge 
about exclusive breastfeeding, where video media is more 
effective in increasing pregnant women's knowledge about 
exclusive breastfeeding. 
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1. Pendahuluan 

Air Susu Ibu (ASI) eksklusif berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 33 Tahun 

2012 adalah ASI yang diberikan kepada bayi sejak dilahirkan selama enam bulan, tanpa 

menambahkan dan/atau mengganti dengan makanan atau minuman lain (kecuali 

obat, vitamin dan mineral). Secara nasional, cakupan bayi mendapat ASI eksklusif 

tahun 2020 yaitu sebesar 66,06%. Angka tersebut sudah melampaui target program 
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tahun 2020 yaitu 54%. Jawa Tengah menduduki peringkat 4 terbawah yaitu 61,4%  

(Kementerian Kesehatan RI,2021).  

Berdasarkan Profil Kesehatan Jawa Tengah tahun 2020 menunjukkan bahwa rata-

rata lama pemberian ASI tanpa makanan tambahan selama 4,52 bulan. Hal ini 

menunjukkan pola pemberian ASI tanpa makanan tambahan masih belum memenuhi 

target 6 bulan. Sementara itu, rata-rata pemberian ASI dengan makanan tambahan 

hanya sekitar 5,73 bulan. Data ASI Eksklusif Kabupaten Boyolali adalah 63,8%  (Dinkes 

Prov Jateng, 2021). 

Permasalahan  yang  mengakibatkan  masih  rendahnya  penggunaan  ASI  

eksklusif  di  Indonesia  adalah  kurangnya  kesadaran  akan  pentingnya  ASI  eksklusif,  

faktor  sosial  budaya,  pelayanan  kesehatan  dan  petugas kesehatan yang belum 

sepenuhnya mendukung pemberian ASI eksklusif, gencarnya promosi susu formula 

dan ibu pekerja. Untuk keberhasilan ASI ekslusif maka diperlukan peningkatan 

pengetahuan dan perubahan sikap serta perilaku ibu sejak masih dalam proses 

kehamilan, upaya ini berupa pemberian pendidikan kesehatan pada ibu hamil tentang 

ASI ekslusif (Lestari, 2013). 

Penyuluhan maupun promosi kesehana tentang ASI Eksklusif telah banyak 

diterapkan di masyarakat kepada ibu-ibu namun hasilnya cakupan ASI Eksklusif tetap 

saja rendah. Peningkatan pengetahuan tentang ASI tidak cukup untuk merubah 

perilaku. Sehingga memerlukan metode lain yang lebih melibatkan dukungan dari 

semua pihak khususnya keluarga (USAID, 2014). 

Pemerintah telah menetapkan program kelas  ibu  hamil  ini  merupakan  sarana 

untuk  belajar  bersama  tentang  kesehatan  bagi  ibu  hamil  dalam  bentuk  tatap  muka 

dalam  kelompok yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

ibu-ibu mengenai   kehamilan,   perawatan   kehamilan, persalinan,  perawatan  nifas,  

perawatan  bayi baru  lahir,  mitos,  penyakit  menular  dan  akte kelahiran. 

Pengetahuan yang diberikan pada kelas ibu hamil salah satunya adalah ASI Eksklusif 

(Kementerian Kesehatan RI, 2016). 

Penyuluhan pada ibu hamil yang dilakukan saat ini  cederung monoton dengan 

ceramah, kurang adanya media yang edukatif untuk proses penyuluhan, sehingga ibu 

kurang tertarik tentang apa yang disampaikan. Media edukasi pada dasarnya beraneka 

ragam dapat berupa dapat berupa media visual dalam bentuk kata-kata atau tulisan, 

atau audio visual seperti rekaman video, sampai menggunakan benda asli. Leaflet 

adalah media berbentuk cetak yang  dapat menyajikan pesan atau informasi dalam 

jumlah yang banyak dapat dipelajari kapan saja karena bisa di bawa kemanapun dan 

revisi bisa dilakukan dengan mudah. Media Video adalah media audio visual yang 

melibatkan berbagai indra dan mudah dimengerti, mengefisienkan waktu, ruang dan 

pesan yang ada di dalam materi pembelajaran sehingga siswa dapat 

mengkomunikasikan materi pembelajaran yang disampaikan pendidik dengan cepat 

(Maulana, 2014). Setiap media dalam edukasi memiliki kekurangan dan kelebihan 

masing-masing untuk digunakan. 

Hasil studi pendahuluan di Puskesmas Kemusu Kabupaten Boyolali menunjukkan 

bahwa cakupan ASI eksklusif selama 6 bulan terakhir yaitu Januari- Juni 2022 

sejumlah 77,26%. Pernyataan tenaga kesehatan di Wilayah Kerja Puskesmas Kemusu  

telah melakukan beberapa edukasi pada ibu saat pelayanan ANC namun tidak berfokus 

pada ASI Eksklusif fokusnya pada proses kehamilan dan persalinan. Pada kelas ibu 

hamil. Program kelas ibu hamil tidak berjalan dengan baik karena hanya sekitar 25% 

ibu yang hadir. Edukasi yang diberikan bidan desa selama ini belum menggunakan  
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media edukasi yang  edukatif terdapat media lembar balik dan belum ada inovasi 

membuat media tertentu untuk edukasi. 

Bersadarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian 

tentang Pengaruh Edukasi Dengan Media Video Terhadap Pengetahuan Ibu Hamil 

Tentang ASI  Eksklusif. 

 

2. Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan quasi-

experimental one group pretest–posttest design.  Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh  ibu hamil primipara di  Wilayah Kerja Puskesmas Kemusu Kabupaten Boyolali 

pada bulan Mei 2023 dengan jumlah 32 responden. Jumlah sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 kelompok.Teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah total sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa kuesioner Ibu Hamil Tentang ASI Eksklusif dan media edukasi dalam bentuk 

modul serta SOP edukasi. Uji hipotesa dalam penelitian ini menggunakan yaitu  uji 

Wilcoxon. 

 

3. Hasil 

3.1. Karakteristik  

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur, Pendidikan dan Pekerjaan   

(n=32) 

 

Karakteristik Kategori f(x) % 

Umur kurang 20 tahun 1 3,1 

20-35 tahun 29 90,6 

lebih 35 tahun 2 6,3 

Pendidikan  Dasar 12 37,5 

Menengah 15 46,9 

Perguruan tinggi 5 15,6 

Pekerjaan Tidak bekerja 14 43,8 

Bekerja 18 56,3 

Total 32 100 

Tabel 1 menunjukkan karakteristik responden berdasarkan mayoritas umur 20-35 

tahun yaitu 29 responden (90,6%). Pendidikan mayoritas menengah yaitu 15 

responden (46,9%) dan pekerjaan ibu mayoritas bekerja yaitu 18 responden (56,3%) 

3.2. Analisis Univariat 

Pengetahuan Ibu Hamil Tentang ASI Eksklusif sebelum dan sesudah edukasi 

Dengan Media vidio 

Tabel 2. Distribusi Pengetahuan Ibu Hamil Tentang ASI Eksklusif Sebelum Dan 

Sesudah Edukasi Dengan Video 

 

Pengetahuan Kategori f(x) % 
Sebelum kurang 14 43.8 

cukup 16 50.0 
baik 2 6.3 

Sesudah kurang 0 0 

cukup 10 31.3 

baik 22 68.8 

Total 32 100 
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Tabel 2 menunjukkan sebelum edukasi dengan media vidio mayoritas  memiliki 

pengetahuan cukup yaitu 8 responden (50,0%), dan setelah edukasi dengan media 

vidio mayoritas  memiliki pengetahuan baik yaitu 11 responden (68,8%) 

3.3. Analisis Bivariat  
Tabel 3. Hasil Uji Bivariat Pengaruh  Edukasi Dengan Media Vidio Terhadap 

Pengetahuan Ibu Hamil Tentang ASI Eksklusif 

Pengetahuan  Minimum-

maksimum 

Rerata ± SD p value 

Sebelum Edukasi 
Dengan Media Vidio 

6-15 10,25 ± 2,43 

0,000 
Sesudah Edukasi 
Dengan Media Vidio 

13-17 15,37 ± 1,78 

 
Hasil penelitian menunjukkan hasil bahwa sebelum edukasi dengan media video 

memiliki mean 10,25 dan setelah pemberian edukasi dengan media vidio memiliki 

mean 15,37 Berdasarkan output wilcoxon diatas nilai Sig. (2-tailed) p value 0,000 (p < 

0,05) atau dapat dikatakan nilai p value lebih kecil dari nilai α = 0,05 maka Ha diterima 

dan Ho ditolak artinya ada pengaruh edukasi dengan media vidio terhadap 

pengetahuan ibu hamil tentang ASI eksklusif. 

 

4. Pembahasan 

Hasil penelian menunjukkan bahwa sebelum edukasi dengan media video 

mayoritas  memiliki pengetahuan cukup yaitu 8 responden (50,0%). Hal ini 

dikarenakan responden telah memperoleh informasi dari lingkungan sekitar terutama 

lingkungan tempat tinggal. Responden yang bekerja akan memiliki akses informasi 

yang kurang sehingga berpengaruh terhadap pengetahuan ibu. Hal ini sesuai teori 

bahwa pekerjaan juga meningkatkan akses informasi tentang kesehatan melalui 

interaksi di lingkungan kerja. Proses interaksi ini akan mempengaruhi pengetahuan 

seseorang tentang suatu objek (Notoadmodjo, 2017).   

Setelah edukasi dengan media video mayoritas  memiliki pengetahuan baik yaitu 

11 responden (68,8%).  Pengetahuan dikatakan meningkat apabila nilai post-test lebih 

tinggi dari nilai pre-test. Hal ini sesuai dengan teori bahwa kegiatan edukasi kesehatan 

atau pendidikan kesehatan, yang dilakukan dengan menyebarkan, menambah 

pengetahuan dan menanamkan keyakinan sehingga masyarakat sadar, tahu dan 

mengerti serta dapat melakukan anjuran yang berhubungan dengan kesehatan 

(Maulana, 2014)  

Hasil penelitian juga menunjukkan setelah dilakukan edukasi dengan media vidio 

masih ada 5 responden dengan pengetahuan yang cukup. Hal ini dapt dikarenakan 

responden yang memiliki umur di bawah 20 tahun. Umur yang kurang menyebabkan 

responden juga memiliki pemahaman yang kurang dalam menyerap informasi. Hal ini 

sesuai dengan teori bahwa umur mempengaruhi tingkat kematangan dan kekuatan 

seseorang. Umur yang lebih tua akan lebih berpengalaman sehingga lebih matang 

dalam berfikir dan bekerja (Dewi dan Wawan. 2011) 

Edukasi adalah kegiatan pendidikan kesehatan, yang dilakukan dengan 

menyebarkan, menanamkan keyakinan sehingga masyarakat sadar, tahu dan mengerti 

serta dapat melakukan anjuran yang berhubungan dengan kesehatan (Maulana, 2014). 

Pada penelitian ini menggunakan media leaflef efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan responden dikarenakan buku saku menjadi media yang interaktif karena 

terdapat tulisan dan gambar yang mwnarik sehingga akan mempermudah ibu 
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memahami informasi tentang ASI Eksklusif. Hal ini juga sejalan dengan Notoadmodjo 

(2018) yang menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

adalah informasi. Informasi baru yang diterima seseorang akan memberikan landasan 

kognitif baru bagi terbentuknya pengetahuan hal tersebutm 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum edukasi dengan media video 

memiliki mean 10,25 dan setelah pemberian edukasi dengan media vidio memiliki 

mean 15,37 Berdasarkan output wilcoxon diatas nilai Sig. (2-tailed) p value 0,000 (p < 

0,05) atau dapat dikatakan nilai p value lebih kecil dari nilai α = 0,05 maka Ha diterima 

dan Ho ditolak artinya ada pengaruh edukasi dengan media vidio terhadap 

pengetahuan ibu hamil tentang ASI eksklusif.  

Hal ini dapat dijelaskan bahwa dengan edukasi media vidio dapat meningkatkan 

pengetahuan tentang stunting. Vidio merupan salah satu media pendidikan kesehatan 

yang cukup efektif karena melibatkan beberapa indra yang berperan dalam 

meningkatkan pengetahuan yaitu dengan melihat dan mendengar informasi yang 

disampaikan. Teori Notoadmodjo (2017) menunjukkan bahwa tujuan edukasi atau 

penyuluhan kesehatan adalah meningkatkan pengetahuan untuk merubah  perilaku 

perseorangan dan atau masyarakat dalam bidang  kesehatan. 

Pengetahuan yang dimiliki seseorang akan ditimbang-timbang yang akan 

menentukan sikap dan dapat meningkatkan motivasi kearah yang lebih baik yang lebih 

positif sesuai dengan pengetahuan yang didapatkan (Notoadmodjo, 2017).  Sehingga 

diharapkan setelah dilakukan edukasi dengan media vidio ibu dapat mengetahui 

tentang ASI Eksklusif sehingga dapat memberikan ASI Eksklusif.  

Hal ini sesuai dengan teori Elgar Dale yang menggambarkan intensitas setiap alat 

peraga dalam suatu kerucut dmana vidio atau film berada di urutan ke 4 setelah kata-

kata, tulisan dan rekaman audio. Media dapat bermanfaat untuk memudahkan 

penyampaian informasi. Organ yang paling banyak menyalurkan pengetahuan adalah 

mata, 75%-87% pengetahuan diperoleh melalui mata, dan 13-25% disalurkan melalui 

indra lain (Maulana, 2014)   

 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa : Sebelum edukasi dengan media vidio mayoritas  memiliki 

pengetahuan cukup yaitu 8 responden (50,0%). Setelah edukasi dengan media video 

mayoritas  memiliki pengetahuan baik yaitu 11 responden (68,8%). Ada pengaruh 

edukasi dengan media vidio terhadap pengetahuan ibu hamil tentang ASI eksklusif (p 

value 0,000< 0,05).   
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